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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Teknologi Digital dalam 

Mendukung Personalisasi Pembelajaran (Diferensiasi) pada Mata Pelajaran 

IPAS Kelas V di SD Negeri 17 Lanjing, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran teknologi digital dalam mendukung personalisasi pembelajaran 

(diferensiasi) pada mata pelajaran IPAS kelas V di SD Negeri 17 Lanjing 

adalah membantu guru menyediakan sumber belajar yang beragam berupa 

video pembelajaran, gambar, animasi, presentasi, dan sumber belajar 

digital lainnya. Teknologi digital juga membantu guru menerapkan 

diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, minat, 

dan karakteristik siswa. Selain itu, teknologi digital meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan mendukung pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. 

2. Penerapan teknologi digital dalam pembelajaran IPAS kelas V di SD 

Negeri 17 Lanjing dilakukan melalui pemanfaatan laptop, proyektor, 

internet, video pembelajaran, gambar, animasi, dan media presentasi 

digital. Teknologi digital digunakan oleh guru untuk menyampaikan 

materi pembelajaran, memberikan variasi sumber belajar, memfasilitasi 

aktivitas pembelajaran, serta membantu siswa memahami konsep-konsep 
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IPAS yang bersifat abstrak sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan mudah dipahami. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan teknologi digital dalam 

mendukung personalisasi pembelajaran (diferensiasi) pada mata pelajaran 

IPAS kelas V di SD Negeri 17 Lanjing terdiri atas faktor pendukung dan 

faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi ketersediaan sarana dan 

prasarana teknologi, kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi 

digital, dukungan kepala sekolah, antusiasme siswa, serta tersedianya 

berbagai sumber belajar digital. Adapun faktor penghambat meliputi 

keterbatasan jaringan internet dan belum optimalnya penggunaan 

smartboard dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Dampak personalisasi pembelajaran berbantuan teknologi digital terhadap 

guru dan siswa di kelas V SD Negeri 17 Lanjing menunjukkan dampak 

yang positif. Bagi guru, teknologi digital membantu merancang 

pembelajaran yang lebih variatif, menyediakan sumber belajar yang 

beragam, mendukung pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, serta 

mempermudah evaluasi pembelajaran. Bagi siswa, teknologi digital 

meningkatkan motivasi belajar, minat belajar, partisipasi aktif dalam 

pembelajaran, membantu memahami materi IPAS dengan lebih mudah, 

serta mendorong siswa belajar secara lebih mandiri sesuai dengan 

kemampuan dan gaya belajar masing-masing. 
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B. Implikasi 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

memiliki peran yang penting dalam mendukung personalisasi pembelajaran 

(diferensiasi) pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. Temuan penelitian 

ini menguatkan konsep pembelajaran berdiferensiasi yang menekankan 

pentingnya penyesuaian pembelajaran berdasarkan kebutuhan, minat, dan 

kemampuan siswa. Kehadiran teknologi digital memberikan kesempatan 

kepada guru untuk menyediakan berbagai sumber belajar dan aktivitas 

pembelajaran yang lebih fleksibel sehingga pembelajaran menjadi lebih 

berpusat pada siswa.  

 Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

penggunaan teknologi digital dapat menjadi salah satu strategi yang efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS. Guru dapat memanfaatkan 

teknologi digital untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik, 

interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, sekolah 

perlu terus mendukung pengembangan sarana dan prasarana teknologi agar 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat berjalan secara optimal. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 

teknologi digital tidak hanya bergantung pada ketersediaan fasilitas, tetapi 

juga dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran 

berbasis teknologi. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan guru dalam 

pemanfaatan teknologi digital menjadi aspek penting yang perlu mendapat 

perhatian. 
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C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan ketersediaan dan kualitas 

sarana prasarana teknologi digital, terutama akses internet yang lebih 

stabil dan optimal. Selain itu, sekolah perlu mendorong pemanfaatan 

seluruh fasilitas teknologi yang tersedia agar dapat digunakan secara 

maksimal dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi dalam penggunaan 

teknologi digital dan mengembangkan berbagai media pembelajaran yang 

inovatif. Guru juga diharapkan mampu memanfaatkan teknologi digital 

secara lebih optimal untuk mendukung diferensiasi konten, proses, dan 

produk pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan teknologi digital secara bijak 

sebagai sarana belajar serta lebih aktif dalam mencari dan memanfaatkan 

berbagai sumber belajar digital untuk mendukung pemahaman materi 

pembelajaran. 

4. Bagi STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

STKIP Persada Khatulistiwa Sintang diharapkan dapat terus 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan pembekalan mahasiswa, 
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khususnya terkait pemanfaatan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran serta penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, 

program studi diharapkan dapat memperkuat materi perkuliahan, 

pelatihan, dan praktik lapangan yang berkaitan dengan penggunaan 

teknologi digital dalam pendidikan sehingga calon guru memiliki 

kompetensi yang memadai dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang inovatif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik di sekolah dasar. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran atau jenjang pendidikan yang berbeda, 

sehingga diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai penerapan 

teknologi digital dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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